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ANALISIS JURNAL:
PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT ILMU DAN IMPLIKASI TERHADAP PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
Jurnal ini membahas bagaimana Pancasila menjadi dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di Indonesia. Penulis menjelaskan bahwa kemajuan teknologi yang sangat cepat bisa membawa dampak positif, tetapi juga bisa merusak moral dan budaya bangsa jika tidak diarahkan dengan nilai-nilai Pancasila.
Di awal, jurnal menjelaskan bahwa Pancasila bukan hanya dasar negara, tetapi juga pandangan hidup bangsa. Karena itu, pengembangan IPTEK harus tetap mengikuti etika, budaya, dan jati diri Indonesia.
Sebagai filsafat ilmu, Pancasila memberi pedoman agar ilmu tidak hanya mengejar kebenaran ilmiah, tetapi juga mempertimbangkan nilai moral, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial. Teknologi harus bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan merusaknya.
Penulis juga menjelaskan peran setiap sila dalam pengembangan IPTEK:
1. Sila pertama: 
Ilmu harus selaras dengan nilai moral dan tidak melampaui batas etis.
2. Sila kedua: 
IPTEK harus menjunjung martabat manusia dan digunakan untuk kemanusiaan.
3. Sila ketiga: 
Teknologi digunakan untuk memperkuat persatuan bangsa, bukan memecah belah.
4. Sila keempat: 
Pengembangan ilmu harus dilakukan secara demokratis, melalui dialog dan sikap terbuka.
5. Sila kelima: 
IPTEK harus memberi manfaat bagi seluruh rakyat dan mendukung keadilan social.

Secara keseluruhan, jurnal ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi hanya akan membawa manfaat jika dikembangkan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Tanpa nilai tersebut, teknologi bisa menurunkan moral, merusak budaya, dan menimbulkan ketimpangan sosial. Karena itu, Pancasila harus menjadi pedoman dalam menghadapi perkembangan global agar IPTEK benar-benar memberi kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.
